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Jaksa Jadi Tersangka, Tidak Ditahan

Dua jaksa yang menjadi tersangka perkara korupsi penjualan barang bukti perkara penangkapan

ikan ilegal di Merauke, Papua, sampai sekarang tidak ditahan. Jaksa Agung Muda Tindak Pidana

Khusus Marwan Effendy di Jakarta, Jumat (14/5), beralasan, kedua jaksa itu, Edy Sutiyono dan

Suparno, proaktif. Oleh karena itu, tak perlu ditahan. Proses penanganan perkara korupsi mereka

oleh Kejaksaan Agung, menurut Marwan, terus berjalan. Dalam perkara yang diduga merugikan

negara Rp 663 juta itu, enam kapal barang bukti perkara telah dilelang tanpa prosedur yang

benar. Uang hasil lelang juga tak disetorkan ke kas negara. Perkara korupsi dua jaksa itu disidik

sejak Maret 2010. (idr)

Putra Buyung Nasution Meninggal Dunia

Iken Nasution (54), putra Adnan Buyung Nasution, meninggal di Rumah Sakit Pondok Indah,

Jakarta, Jumat (14/5) pukul 17.10 karena serangan jantung. Ia dirawat sejak Kamis malam

sekitar pukul 23.00 karena mengeluh sakit di bagian dada. Asisten Adnan Buyung Nasution,

Bunga Kejora, mengungkapkan, Iken memang menderita penyakit jantung dan telah menjalani

operasi bypass di Rumah Sakit Harapan Kita dua bulan sebelumnya. Pascaoperasi, kondisi Iken

semakin menurun, terutama ketika mengetahui dirinya telah ditetapkan sebagai tersangka dalam

kasus sapi impor oleh Komisi Pemberantasan Korupsi. Kamis sore, Iken mengeluh dadanya

sakit, kemudian dibawa ke RS Pondok Indah. (ana)

Jalur ADR Perkuat Upaya Penegakan Hukum HKI

Dalam waktu dekat akan lahir Badan Arbitrase dan Mediasi Hak Kekayaan Intelektual (BAM HKI)

yang merupakan pelaksanaan UU bidang HKI tentang penggunaan jalur alternative dispute

resolution (ADR) untuk sengketa perdata HKI. A Zen Umar Purba, Koordinator Tim Penggagas

Pembentukan BAM HKI, dalam siaran persnya di Jakarta, Jumat (14/5), menyebutkan, keinginan

membentuk lembaga ADR untuk HKI tersebut semula tercetus dalam satu pernyataan yang

ditandatangani oleh sembilan anggota Tim Penggagas Pembentukan BAM HKI dan 15

organisasi/asosiasi pemangku kepentingan atas HKI. (*/tra)

KOMPAS.com Bola Entertainment Games Tekno Otomotif Female Properti Forum Kompasiana Images Mobile Kompas

Cetak ePaper KompasKarier PasangIklan GramediaShop

Berita Utama Bisnis & Keuangan Humaniora International Opini Politik & Hukum Sosok Nama &

Peristiwa Nusantara Metropolitan Olahraga Sumatera Bagian Selatan Sumatera Bagian Utara Yogyakarta

Lepas Thomas & Uber

KOMPAS cetak - KILAS POLITIK & HUKUM http://cetak.kompas.com/read/xml/2010/05/15/04252233/kilas.politik.....

1 of 3 15/05/2010 21.03



Share on Facebook
- Beri Rating Artikel -  Rate  A  A  A  

Home Back To Top

Marzuki Alie, Doktor Pemasaran Politik

Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Marzuki Alie baru-baru ini berhasil meraih gelar doktor di bidang

pemasaran politik dari Universitas Utara Malaysia di Kedah. ”Alhamdulillah, saya sudah

menyelesaikan S-3 saya di Universitas Utara Malaysia di Kedah,” tuturnya di Jakarta, Jumat

(14/5). Politisi asal Partai Demokrat itu memilih bidang pemasaran politik karena saat ini dia

berkecimpung di dunia politik. Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari Universitas Utara Malaysia

itu diharapkan bisa menunjang kariernya di dunia politik. (NTA)
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